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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual 

1. Analisis

Analisis merupakan suatu usaha yang diperlukan untuk 

menguraikan permasalahan menjadi bagian tertentu sehingga masalah 

tersebut dapat dilihat dengan jelas karena lebih terperinci untuk 

diselesaikan dan mudah dimengerti. Menurut KBBI “analisis merupakan 

sebuah pokok bagian dan penelaahan bagian tersebut serta hubungan 

antar bagian dengan maksud untuk memperoleh pengertian yang pasti 

serta pemahaman arti keseluruhan.

Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335) menyatakan bahwa 

analisis merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mencari suatu 

pola yang berkaitan dengan pengujian yang dilakukan secara sistematis 

untuk menentukan antara bagian hubungan antar bagian dengan 

keseluruhan.

Menurut Sudjana (2016) analisis merupakan usaha dalam memilih 

suatu integritas dan menjadikannya bagian tertentu sehingga dapat 

memperjelas susunannya. Sedangkan menurut Majid (2013:54) analisis 

merupakan kemampuan penguraian suatu bentuk yang terpisah untuk 

membagi menjadi bagian-bagian, dapat membedakan antar bagian, dan 

memilih perbedaan.

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan analisis 

merupakan suatu kegiatan dalam rangka menemukan temuan pola terbaru 

menguraikan pepermrmasalahan menjadidi bbagagiaian tertentu sehingga masa

tersebutut ddapapat dilihat ddenengag n jelas karena lebih terperinci un

did selesaikan dadan n mum dah dimengerti. Menunururutt KBK BI “anallisisisis merupa

seebubuahah ppokokoko  bagian daan n pep neelalaaha an bagian tersebutut serta hubun

antar bagian dengagan n mamaksksudud uuntn uk memperoleh pepengngerertit an yang p

ses rta pemahaman arti keseluruhan.

Menurut SpSpradleyyy (Sugiyono, 2201015:335355))) menyyatataka an bah

ana alisis merupakan suatu kegiatan yangg bbeertujuan untuk mmencari su

pop la yang berkaitan dengan pengujian yyanang g did lakukan seecacarara ssistem

untutukk memenenentukan antara babagianan hhuubungaan n anantatar r bagian den

kek selururuuhahahan.n.n

MeM nunurur t Sudjana (2016)6) ananalalisis merupakan usaha ddalalam mem

suatu integrititasa  dan menjadikannya bbagagiaian n tertentu sehingga da

memperjelas susususunananannnnn yayaya.. SSedadadangngngkakakannn memmenurut Majid (2013:54) ana
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terhadap objek yang akan diteliti dengan menemukan bukti valid yang 

akurat pada objek yang ditentukan.

2. Pemecahan Masalah Matematis

Pendapat Robert L. Solso (2018) Pemecahan permasalahan 

merupakan pemikiran seseorang  yang terarah dan secara langsung dapat 

digunakan untuk menemukan solusi untuk suatu permasalahan yang 

spesifik. Sejalan dengan perihal tersebut Sumarno (2016) mengatakan 

pemecahan permasalahan merupakan sesuatu proses yang dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan yang dialami untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan

Menurut Ulvah (2020) menyatakan siswa yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran memiliki kecenderungan kemampuan pemecahan 

masalah lebih baik daripada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. sejalan dengan pendapat tersebut Hendriana & Sumarno 

(2019) menyatakan dengan kemampuan pemecahan masalah diharap 

siswa mampu menemukan sendiri konsep matematika yang sedang 

dipelajari.

Kusumawati dalam chotimah (2014) menyatakan kemampuan 

pemecahan permasalahan matematis merupakan kemampuan dalam 

mengenali unsur yang diketahui, ditanyakan, serta kecukupan faktor yang 

dibutuhkan, sanggup membuat ataupun menyusun model dari 

matematika, dapat memilah serta meningkatkan strategi pemecahan, 

sanggup menjelaskan serta mengecek kebenaran jawaban yang diperoleh. 

Menurut Susongko (2017:14) pemecahan masalah matematis merupakan 

digunakan untuk menemumukakakan nn solusi untuk suatu permasalahan y

spesifik. SeSejaj lan dedengnganan perrihihalal tterersesebubut Sumamarnr o (2016) mengata

pemecahah n permrmaasalahan merupakan sesuauatutu proses yang dilaku

ununtutuk k memengngatasi kesuliitatan n yangg ddialami untuk menencacapap ii tujuan y

didiiingiinkkan

MeMeM nununurururut tt UlUlvah h (2020 0)0) menyatakann siswa yang akaktit f da

kekegigiatatana  pembeelalajaj ran memiliki kecenderurungan kemampuuanan pemeca

mam salah lebih bab ik daripada siswa yaangng ttididak aktif ddalalama  kegia

pep mbelajaran. sejalan dengan pendapat tetersrsebebut Hendrianana && Suma

(2019)) memenyn atakan dengan kekemamampmpuan pememecac han masalal h diha

siswwa a mampu memenenemumukan sendiri konsep mattemmatatika yang sed

didipepelajari..

KuK sumawawatiti dadalalam chotiimaah h ((20201414) menyatakan kemamp

pememecac han permasalahan matematis merupakakanan kkeme ampuan da

mengenali unsur yang diketahui ditanyakan serta kecukupan faktor y
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langkah-langkah yang berperan untuk merealisasikan tujuan yang berupa 

jawaban. 

Pendapat Branca (2016) Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi setiap siswa karena (a) pemecahan masalah adalah tujuan 

keseluruhan dari pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang 

berisi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dalam 

kurikulum  matematika, (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan 

dasar dalam pembelajaran matematika.

Menurut Sumarno (2016) bahwa indikator pemecahan masalah 

matematis sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi data yang harus diketahui untuk pemecahan masalah

2) Membuat model matematis dari peristiwa yang menjadi permasalahan 

sehari-hari dan menyelesaikannya

3) Menerapkan strategi dalam penyelesaian permasalahan di dalam 

konteks matematika ataupun bukan matematika

4) Menjelaskan hasil yang telah ditemukan yang sesuai dengan 

permasalahan serta dapat memeriksa kebenarannya

5) Menggunakan matematika dengan bermakna

Menurut dewey dalam Carson (2007) sebagai berikut:

1) Menghadapi masalah (confront problem)

Pada proses ini meliputi kesadaran mengenai hal yang belum diketahui, 

dan terlihat tidak dapat memahami ketidakjelasan situasi

2) Pendefinisian masalah (define problem)

berisi metode, prosedur r dadadan nn strategi merupakan proses inti da

kurikulum m mmatemmatatikika,a, ((c)c ppememececahahanan mmasalahah mmerupakan kemamp

dasar dad llam pembmbelajaran matematika.

MeMenunurrut Sumarnoo (2( 016)) bab hwa inddikator pepememecahah n masa

mam tematiis sebagai i beberirikukut:

1)) Mengidentifika isi ddata yang hharus diketahhuiui uuntuk pemecahhanan masa

2)2) MeMembm uat momodedel matematis dari peristiwiwa yang menjadii ppermasala

sehari--hari dan menyelesaikannya

3)3 Menerapkan strategi dalam penyelesesaiaianan permasalaahahan n did  da

kontntekekss mam tematika ataupunun bbukukanan matematatikikaa

4) MeMenjnjelaskkan hahasisil l yang ttelahh ditemukan yanangg sesuai den

pep rmassalalahan serta ddapat memmereriksa kebenararanannynya

5)5 MeM nggunakaan n mamatetemam tika dengaan n bebermrmaka na

MeM nurutt dewey dalam CaCaC rsrsono (2007)7) sebaagagai i beberirikut:

1) Menghadapi masalah (confront problem)
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Tahap ini yaitu klarifikasi karakteristik situasi, untuk menemukan hal 

yang diketahui dan tidak, serta menemukan tujuan penyelesaian

3) Penemuan solusi (inventory several solution)

Tahap ini yaitu memperhatikan pola serta mengidentifikasi langkah 

dalam perencanaan dan penyelesaian masalah

4) Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of solution)

Tahap ini melaksanakan langkah yang telah ditentukan, mengumpulkan 

data yang diperlukan, serta merumuskan kembali masalah.

5) Menguji konsekuensi (test consequences)

Tahapan ini meliputi evaluasi apakah hipotesis sudah sesuai?, data yang 

digunakan tepat?, serta apakah ada alternatif jawaban yang diperoleh?

Menurut Polya (1973) ada empat tahapan  pemecahan masalah 

yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 

perencanaan penyelesaian masalah, serta melihat kembali hasil yang 

diperoleh. 4 tahapan polya sebagai berikut:

1) Memahami masalah (understand the problem)

Meminta siswa untuk memahami inti masalah, apa saja yang 

ditanyakan, dan hubungan nilai-nilai yang terkait

2) Menyusun rencana pemecahan (devise a plan)

Siswa harus mengidentifikasi pertanyaan untuk membuat perencanaan 

menyelesaikan  masalah. Hal ini dapat dilakukan oleh siswa dengan 

cara : mengidentifikasi pola masalah, menyederhanakan masalah, serta 

mengurutkan informasi. 

3) Melaksanakan rencana pemecahan (carry out the plan)

4) Konsekuensi dugaan solo usususi ii (((conjecture consequence of solution)

Tahap ini i mem laksananakakanan llangkgkahah yyanang g tetelal h diditetentukan, mengumpul

data yang dipeperlr ukan, serta merumuskan kkemembab li masalah.

5)5) MeMengnguju i i kokonsekuensi i ((tetest connsesequences))

TaTahhapan inii melipuputiti eevav luasi i apapakah hipotesis sudahah ssesuai?, data y

digunakan tepa ?t?, serta apakk hah ada alternanatitif f jawabab n yangg ddipi erole

MeM nurut PoPolya (1(1(19797973)3) ada empat t tat hah pan  pemeccahahan masa

yay ititu memahamii masalah, merencanakakanan penyelesaiaan,n, melaku

pep rencanaan penyelesaian masalah, sertrtaa memelihat kembbalali i hahasil y

diperoleleh.h. 44 tahapan polya sebbagagaiai bbererikutt:

1) MeMemmahami massalalahah (understandd theh  problem)

MeM mintntaa siswa untuk memamahah mi inti mamasasalal h, aapapa ssaja y

diditat nyakkan, dadan n huhububungan nilaii--ninilalai i yayangng terkait

2) MeMenyn usun rencana pemecahan (devise a plann))

Siswa harus mengidentifikasi pertanyaan untuk membuat perencan
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Menjalankan perencanaan yang telah dibuat untuk menemukan 

jawaban, pada tahap ini siswa mempertahankan rencana yang telah 

disusun

4) Memeriksa kembali (looking back)

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh untuk mengecek 

kembali informasi yang didapat dalam penyelesaian masalah, 

mengecek semua perhitungan, serta melihat alternative jawaban yang 

tersedia.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas peneliti 

menggunakan pendapat dari Polya  untuk pemecahan masalah dengan 

indikator 1) memahami permasalahan, 2) menyusun perencanaan 

penyelesaian masalah, 3) melaksanakan perencanaan pemecahan 

masalah, 4) memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Oleh karena 

itu peneliti menggunakan pendapat dari polya karena sudah mencangkup 

kedua pendapat sebelumnya dan juga  lebih mudah dipahami.

3. Gaya Belajar

Gaya belajar menurut rahmadani (2015) merupakan suatu metode 

yang digunakan individu untuk belajar dan bagaimana mereka 

memahami suatu pelajaran. Model pembelajaran serta gaya belajar yang 

sesuai dengan kemampuan siswa akan memberikan pengaruh dalam 

peningkatan kemampuan belajar produktif (Damanik 2015).

Berdasarkan studi pendahulu (Nur 2021) memberikan pendapat 

berupa gaya belajar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu gaya belajar visual 

(visual learning), gaya belajar auditorial (auditory learning), dan gaya 

kembali informasi yayangngng didapat dalam penyelesaian masa

mengececekek semuaua ppererhihitut ngganan,, sesertrta a mem lihaat t alalternative jawaban y

ters dediia.

BeBerdrdasasarkan bebeberarapa ppenendapat para ahlli i didi atas pen

mem nggunakak n pendndapapatat ddarii PoPollya  untuk pemecahhanan masalah den

indikator 1) memahhami permasalahan, 2)2) menyusun peperrencan

pepenynyelelesaian mmasa alah, 3) melaksanakakan perencanaaan n pemeca

mam salah, 4) memeriksa kembali hasil yaangng ttelelah diperoleheh.. Oleh kar

iti u peneliti menggunakan pendapat dari ppololyaya karena sudaahh memenncang

kedua pependndapa at sebelumnya dadann jujugaga  lebibih h muudadah dipahamii.

3.3.3 Gayaya BBelajjar

Gayaya belajar menurut rahmmada ani (2015)) memerurupakkan n susuata u met

yang digunakanan iindndivividu unttuk k bebelalajajar dan bagaimana mer

memamahah mi suatu pelajaran.. Model pembb lelajaranan sserertata gaya belajar y

sesuai dengan kemampuan siswa akan memberikan pengaruh da
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belajar kinestetik (kinesthetic learning). Gaya belajar visual yaitu 

menggunakan penglihatan yang diutamakan dalam pembelajaran, untuk 

gaya auditorial menggunakan pendengaran yang diutamakan, dan 

kinestetik menggunakan gerakan ataupun sentuhan yang dilakukan pada 

saat pembelajaran. Dari ketiga gaya belajar tersebut siswa hanya 

mempunyai kecenderungan kepada salah satu gaya belajar.

Indikator Gaya belajar menurut DePorter dan Hemacki dalam 

(Sundayana 2016) Gaya belajar dibagi menjadi tiga bagian antara lain: 

visual, auditori, kinestetik. Indikator masing-masing gaya belajar sebagai 

berikut:

a. Gaya belajar visual

Gaya belajar visual berarti melalui visual atau penglihatan, peta 

konsep menjadi alat yang bagus dalam pelaksanaan pembelajaran 

karena belajar terbaik adalah yang memulai pembelajaran dengan 

gambaran keseluruhan. Ciri-ciri gaya belajar visual, yaitu: a) mudah 

dalam mengingat hal yang dilihat. b) lebih suka membaca. c) 

mementingkan penampilan. d) mengingat dengan asosiasi visual. e) 

teliti terhadap hal kecil. f) mengeja dengan baik dalam membaca. g) 

tidak terganggu oleh keributan saat pembelajaran. h) perencanaan 

dalam jangka panjang. 

Berdasarkan penjelasan dari ciri-ciri diatas guru dapat 

menggunakan beberapa strategi dalam pembelajaran untuk siswa yang 

memiliki gaya belajar visual sebagai berikut:

1) Memberikan pembelajaran dengan beragam media pembelajaran, 

mempunyai kecenderungaan n kekekepapp da salah satu gaya belajar.

Indiikakattor GaGayaya bbelelajarr mmenenururutut DDePororteter dan Hemacki da

(Sundayana 2001616)) Gaya bb lelajar dibagi menjnjada i tiga bagian antara l

vivisusualal,, auaudiditot ri, kinestettikik.. Indikakatotor masiing--masing ggayaya a bbelajar seba

bebe irikuk t:

a.. Gaya belajar visi uall

Gaya bbelelajar visual berarti melaluluii viisual atau peengnglihatan, p

kok nsep menjaddi alat yang bagus dalalamam ppelaksanaann ppembelaja

kakarenanana bbeeelajjararr tterererbababaikik aadadad lalaah h h yang mmememulu ai pembelalajajararann den

gambmbararann keseluruhan. Ciiriri--ciciriri ggaya a beb llajajar r visual, yaittu: a) mu

dadalalam menginngagat t hah l yang did liihhat. b) lebibih h susuka membaca.

mem mentntini gkan penampilan. dd)) mengingat dedengngana  asoso iaiasisi visual

telilitit  terhhadaapp hahal l kekecil. f) menggejeja a dedengngan baik dalam membaca

tiidadak terganggu oleh keributan saat pe bmbelelajajararanan. h) perencan

dalam jangka panjang
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diantaranya gambar ilustrasi, powerpoint, film, catatan dll.

2) Mendorong siswa untuk menggunakan gambar dan warna dalam 

upaya meningkatkan konsep pemahaman

3) Menggunakan kata kunci untuk diberikan kepada siswa sehingga 

siswa mencari definisi atau pengertian dengan bahasanya sendiri

4) Penggunaan media pembelajaran yang sudah tersedia  di dalam

kelas

b. Gaya belajar auditori

Gaya belajar auditori menggunakan media pendengaran dalam 

proses pembelajaran, para siswa lebih suka mendengarkan berulang-

ulang daripada melihat. Ciri-ciri dari gaya belajar auditori, yaitu: a) 

sering berbicara pada diri sendiri ketika mencatat sesuatu. b)

konsentrasi mudah terpecah oleh keributan saat pembelajaran. c) 

membaca dengan nada suara keras. d) mampu mengulangi hal-hal 

yang telah dibaca dengan benar. e) kesulitan dalam menulis, tetapi 

pandai dalam bercerita. 

Berdasarkan penjelasan ciri-ciri diatas guru dapat memberikan 

pembelajaran untuk siswa dengan gaya belajar auditori sebagai 

berikut: a) Menerapkan pekerjaan kelompok dalam proses 

pembelajaran kemudian siswa dituntut untuk mendengarkan dan 

memahaminya, b) Variasi vokal saat memberikan penjelasan materi,

c) Pengulangan konsep yang sudah diberikan, d) Selingi pembelajaran 

dengan musik 

c. Gaya belajar kinestetik

4) Penggunaan media ppememembelajaran yang sudah tersedia  di da

kelaass

b. Gaya bbelajarr aaudu itori

GaGayya belajar aaududiti ori memengn gunakak n media a pependndengaran da

proses pembelaajajararan,n  para a sisisws a lebih suka mendedenngarkan berula

ulang daripada melihi at. Ciirii-ciri dari gaayaya belajar auditorori,i, yaitu

seseriring berbibicacara pada diri sendiri kketikika mencatatat sesuatu. 

kok nsentrasi mudah terpecah oleh kekeriribubutat n saat pemembbelajaran.

membaca dengan nada suara keras. dd) ) mmampu menggululanangig  hal

yangng ttelelaha  dibaca dengann bbenenarar.. e) kkes lulititanan dalam menulis, te

papandndai ddalam bbererceceririta. 

BeBerdasarkan penjelasann cciri i-ciriri dddiaiaiatttasas ggururu dad papat t mememberi

pembell jajarann uuntntukuk siswa ddenngagan n gagaya belajar auddititori seba

beberiikut: a)) Menerapkan pekerjaan kelelomompopok k dalam pro

pembelajaran kemudian siswa dituntut untuk mendengarkan
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Gaya belajar kinestetik ini berarti siswa mudah memahami 

pembelajaran melalui gerakan. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik, yaitu: 

a) berbicara secara perlahan. b) lebih menanggapi perhatian gerakan. 

c) berorientasi terhadap fisik atau gerakan. d) belajar melalui praktik. 

e) menggunakan jari sebagai alat tunjuk saat membaca. 

Berdasarkan ciri-ciri diatas guru dapat menggunakan strategi 

pembelajaran untuk anak dengan gaya belajar kinestetik sebagai 

berikut: a) Memberikan pembelajaran yang berorientasi pada gerakan,

b) Belajar menggunakan media pembelajaran atau belajar diluar kelas 

untuk memberikan gambaran materi kepada siswa, c) Menguji

memori dari siswa terkait pembelajaran dengan turun langsung ke 

lapangan, d) Menggunakan drama atau simulasi dalam pembelajaran

Dalam berbagai gaya yang telah disebutkan diatas Ilmiah dalam 

(Setiyono, 2016) menyatakan bahwa perbedaan gaya belajar setiap 

siswa dapat berpengaruh terhadap pemahaman suatu informasi 

sehingga ada perbedaan dalam menyelesaikan permasalahan

4. Kemandirian belajar

Kemandirian belajar menurut Susilawati dalam (Islam & Sumatera, 

n.d.) menyatakan kemandirian belajar sebagai berikut: a) Usaha siswa 

dalam meningkatkan tanggung jawabnya, b) Kemandirian merupakan 

sifat yang dimiliki oleh setiap siswa, c) Kemandirian bukan berarti 

menyendiri dan menjauhi siswa lain, d) Pembelajaran dapat membuat 

berpikir kreatif dalam segala situasi, e) Kemandirian melibatkan banyak 

faktor berupa SDM dalam berbagai aktivitas, dan f) Peran guru dalam 

Berdasarkan cirii-ciciciririri diatas guru dapat menggunakan stra

pembelelajajaaran uuntntukuk aanak k dedengnganan ggaya bebelalajar kinestetik seba

beriikkut: a) MeMembm erikan pembelajaran yangng berorientasi pada gerak

b)b) BeBelalajaar r menggunaakakan n medidia a pembelajjaran atau u bebelalajaj r diluar k

untuk k memberrikikanan gambabararan materi kepada sisisws a, c)c)c) Men

memori dari siiswa terkkait pembelajarann ddengan turun lalangn sung

lalapapangan, d)) MeM nggunakan drama atauu ssimimulasi dalam pepembm elajara

Dalam beb rbagai gaya yang telahh ddisisebebutkan diatasas IIlmiah da

((SSetitiiyoyoonono,, 2020161616))) menyatakan bahwaa ppererbeb daan gaya a bebelalajaj r se

siswwa a dadapat berpengaruh h teterhrhadadap pemmahahaaman suatut  inform

seehihingga ada pererbebedadaan dalam menyelesaikan perrmamasalahan

4.4. KeKemam ndiririai n belajar

KeK mandirriaian n bebelalajaj r menurut t SuSusisilalawwati dalamm (Islam && Sumat

n.d.)) mem nyattakkan kemandirian belajar sebbagaii bbererikikutut: a) Usaha si

dalam meningkatkan tanggung jawabnya b) Kemandirian merupa
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kemandirian belajar untuk berdialog, mencari sumber, dan mengevaluasi 

hasil belajar siswa

Kemandirian belajar menurut Desmita (2017) sebagai berikut: 1) 

suatu kondisi dimana siswa memiliki inisiatif untuk kebaikan dirinya. 2) 

dapat mengambil keputusan untuk mengatasi masalahnya sendiri. 3) 

memiliki kepercayaan diri untuk melaksanakan tugasnya sendiri. 4) dapat 

bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya.

Menurut Sugandi dalam Ekananda (2020) kemandirian belajar 

adalah sikap yang dimiliki oleh siswa yang berinisiatif dalam belajar, 

dapat mendiagnosis kebutuhan belajarnya, dapat menentukan tujuan 

belajar, memantau dan mengendalikan kinerja pembelajaran, melihat 

suatu tantangan, memanfaatkan sumber belajar yang relevan, dan dapat 

mengevaluasi hasil belajar.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang 

didorong dari dalam diri sendiri, dan dapat bertanggung jawab dengan 

dirinya tanpa bantuan orang lain. secara garis besar indikator 

kemandirian belajar sebagai berikut:

a. Inisiatif dalam diri 

b. Kesadaran diri dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan

c. Rasa ingin memahami materi pembelajaran

d. Bertanggung jawab dengan apa yang telah ia pilih

e. Kedisiplinan dalam mematuhi peraturan yang telah ditetapkan

f. Percaya diri dalam kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa,

memiliki kepercayaan diri i unununtututuk melaksanakan tugasnya sendiri. 4) da

bertanggunung g jawab b atatasas aapap  yanangg didipeperbrbuau tnya..

MeM nurut SuSugandi dad llam EkEkkanannana da (2(20220) kemandirian bel

adadalalahah ssikikapap yang dimimililikik  oleh h sis swa yang berinisisiiatatifif ddalam bela

dadapat menddiagnossisis kkebebutuhuhanan belajarnya, dapat mmenentukan tuj

belajar, memantau ddan mengendalikan kiinenerjr a pembbellajarranan, mel

susuatatu u tat ntangan,n, mmemanfaatkan sumber bbelelajjar yang relevavan, dan da

mem ngevaluasi hasiil belajar.

BBeBerdrdrdasasaara kan kedua pendapat ddi i atatasa  maka dadapapat t diam

kesimppululanan bahwa kemandiririanan bbelelaja ar adad lalah h aktivitas bbelajar y

didodororong ddari dalaam m didiri sendid ri, dad n dapat berttangggguung jawab den

didiririnnya tatanpn a bantuan orang g lal in. secaraa ggararis bbesesarar indik

kek mandiriai n beelalajajar r sesebab gai berikuk t:t:

a. InInisisiatif dad lal m diri 

b Kesadaran diri dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan
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dalam hal ini siswa diharuskan percaya dengan diri sendiri dalam hal 

kemandirian.

Faktor internal dan faktor eksternal.yang mempengaruhi 

kemandirian belajar menurut Nur Syam (1999:10) Untuk faktor internal 

sendiri ada beberapa diantaranya:

a. Sikap tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan

b. Tingkat kesadaran dari diri siswa

c. Kedewasaan diri siswa dalam memotivasi dirinya sendiri

d. Kesadaran untuk mengembangkan kesehatan jasmani dan rohani

e. Sikap kedisiplinan dari diri siswa dalam mematuhi peraturan yang 

telah ditentukan

Faktor kedua yaitu faktor yang berfungsi sebagai pendorong 

kemandirian belajar siswa diantaranya:

a. Kesehatan jasmani dan rohani

b. Sumber daya manusia

c. Sosial dan ekonomi

d. Kondisi dan suasana lingkungan

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar  meliputi 

kepercayaan diri, kedisiplinan, inisiatif, bertanggung jawab, dan 

motivasi.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang berjudul “analisis kemampuan pemecahan masalah 

a. Sikap tanggung jawabab sssisi wa dalam menyelesaikan tugas y

diberikakann

b. Tingkak t kesaadadaran dari ddiirii siswa

c.c. KeKededewawasasaan diri siswwa a dad lam m mememotivasii dirinya ssenendidirii

d.d KKesadad ran untuuk k memengn embabanngkan kesehatan jasmmanani dan rohani

e.. Sikap kedisiplini an ddari i dii iri siswa dalamm mematuhhi i peraratuturan y

tetelalah ditentukukanan

Faktor keddua yaitu faktor yang bbererfufungsi sebaggaiai pendor

kek mandirian belajar siswa diantaranya:

a. Kesesehahatatan jasmani dan rohahanini

b. SuSumbmber ddaya mamanunusisia

c.c. SoS sial ddana  ekonomi

d.d KoK ndisii dan susuasasanana a lingkungan

BeB rdasarkak n penjelasan diatas makak  dapapatat ddiaiambil kesimpu

bahwa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar melip
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matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar siswa pada materi 

program linear kelas XI MIPA 1 MAN 2 Tulungagung tahun ajaran 

2018/2019”. Penelitian yang dilakukan oleh Fika Nurlova mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Matematika Institut Agama Islam negeri 

Tulungagung tahun 2019. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil: (1) 

siswa yang menggunakan gaya belajar kinestetik dapat memahami 

permasalahan dengan baik. Di tahap perencanaan masalah dapat 

merencanakan dengan cukup baik, sedangkan di dalam tahap 

pelaksanaan rencana penyelesaian mendapat predikat baik. Dan pada 

tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh mendapat predikat 

baik. (2) Untuk siswa dengan gaya belajar auditori di dalam tahap

memahami permasalahan mendapat predikat baik, untuk tahap 

perencanaan mendapat predikat baik, namun dalam tahap proses 

menyelesaikan permasalahan mendapat predikat cukup, dan tahap 

memeriksa kembali hasil yang ditemukan mendapat predikat kurang

baik. (3) untuk siswa yang menggunakan gaya belajar visual mampu 

memahami permasalahan dengan baik dan pada tahap perencanaan 

mendapat predikat baik juga, sedangkan pada tahap penyelesaian 

mendapat predikat sangat baik, dan di tahap memeriksa kembali 

mendapat predikat baik.

2. Penelitian dengan judul “analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada materi segiempat dan segitiga dengan 

prosedur polya”. Penelitian ini dilakukan oleh Maudy Tri Ambarwati

mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Pancasakti 

siswa yang menggunakakananan ggaya belajar kinestetik dapat memah

permassalalaha an ddenengagan n baikik.. DiDi ttahahapa  pererenencanaan masalah da

merencanakanan dengan cukup baik, seedad ngkan di dalam ta

pepelalaksksananaaan rencana pepenyelessaiaiaan mendad pat preddikikatat bbaiik. Dan p

tahhap memeriksksa a keke bmballi i hahasil yang diperolehh mmendapat pred

baik. (2) Untukk siiswa ded ngan gaya belalajajar audiitorii di ddalalam ttat

mememam hami ppere masalahan mendapat ppredikat baik,, unu tuk ta

perencanaan mendapat predikat baikk,, nanamum n dalam m tatahap pro

menyelesaikan permasalahan mendapapat t prpredikat cukkupup, , dad n ta

mememeririksksa kembali hasil yayangng ddititeme ukkan mmeendapat preddiikat kur

babaikik. (3)) untuk k sisiswswaa yang menggunakan gaya bbelelaajar visual mam

mem mahahamim  permasalahan dengngana  baik dan n papadada t hahapap ppere encan

mendapat ppreredidikakatt bab ik juga, ssededanangkgkan pada tahap penyelesa

memendn apatt predikat sangat baik, dan ddi taahahap p mememeriksa kem

mendapat predikat baik
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Tegal tahun 2020. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil  bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur 

polya pada tahapan memahami permasalahan sebesar 56%, pada 

tahapan penyusunan perencanaan penyelesaian masalah mendapat 

74,40%, dan tahap pelaksanaan rencana yang telah disusun mendapat 

86,40%, serta pada tahapan pengecekan kembali hasil yang telah 

ditemukan mendapat 38,40%. Berdasarkan penelitian tersebut maka 

dapat disimpulkan konsep pemecahan masalah matematis peserta 

didik di SMP Negeri 13 Tegal berdasarkan prosedur polya dikatakan 

kategori cukup tinggi.

3. Penelitian dengan judul “analisis kemampuan literasi matematis 

ditinjau dari gaya belajar dan kemandirian belajar materi segitiga dan 

segi empat kelas VIII siswa/i SMPN 9 Banjarmasin tahun pelajaran 

2019/2020.” Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang 

bertujuan dengan terjun langsung. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan mixed methods. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan literasi matematika dengan 

gaya belajar visual mampu memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) 

Merumuskan, (2) Menerapkan, serta (3) Menafsirkan. Sedangkan 

siswa dengan gaya belajar auditori mampu memenuhi kemampuan 

literasi : (1) Merumuskan, (2) Menerapkan. Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik memenuhi kemampuan literasi : (1) Merumuskan. Hasil 

analisis dari penelitian ini adalah  siswa dengan kemandirian tinggi 

mampu memenuhi kemampuan literasi : (1) Merumuskan, (2) 

86,40%, serta pada tahahhapapapana  pengecekan kembali hasil yang te

ditemuukakann mendndapapatat 338,4040%.%. BBererdadasarkann ppene elitian tersebut m

dapat did simpmpululkan konsep pemecahan mmasalah matematis pes

didididik k didi SSMPM  Negeri i 1313 Teggalal bberdasarkkan proseedudur r pop lyl a dikata

kkategorii cukup ttininggggi.i.

3.. Penelitian dengan judul “a“ nalisis kemamampm uan liliterasii mmatem

didititinjn au dari i gagaya belajar dan kemandidiririana bbelajar matereri i segitiga 

segi empat kk lelas VIII siswa/i SMPNN 99 BaBanjarmasin tatahuhun pelaja

2019/2020.” Penelitian ini menggunnakakanan penelitian lalapapangngan y

berttujujuauan n dengan terjun n lalangngsusung. PePendndekatan penelitian 

memengn gunakan pependndeke atan mixi edd methods. Be drdasasaarkan hasil anal

pep nelititianan ini diperoleh bahwaa kkeme ampuan liliteterarasis  mattemematatiki a den

gaya bbelajarr vvisisuaual l mampu meememenunuhihi kriteria sebagaii berikut:

MeMerur muskkan, (2) Menerapkan, serta (3) MeMenanafsfsirkan. Sedang

siswa dengan gaya belajar auditori mampu memenuhi kemamp
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Menerapkan, (3) Menafsirkan. Sedangkan siswa dengan kemandirian 

tingkat sedang mampu memenuhi kemampuan literasi : (1) 

Merumuskan, (2) Menerapkan. Siswa dengan kemandirian tingkat 

rendah hanya memenuhi kemampuan literasi : (1) Merumuskan

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang digunakan untuk referensi 

dalam penelitian ini, perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dan 

penelitian relevan yaitu dari metode sumber data dan subyek penelitian

C. Kerangka Pikir

Pada abad 21 dimasa sekarang kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk dikuasai setiap siswa karena mempunyai hubungan erat 

dengan keahlian yang lain, yaitu: meneliti, kreativitas, menganalisis, 

kemampuan mendengar, dan pengambilan keputusan. Dalam proses 

pemecahan suatu permasalahan diperlukan aspek gaya belajar dan 

kemandirian belajar yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah oleh 

siswa. Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari karena mengharuskan siswa berpikir kritis dan 

analitis dalam mengambil suatu keputusan. Untuk memecahkan suatu 

permasalahan matematis,  Kemampuan pemecahan masalah  merupakan 

inti dari pembelajaran matematika dan juga merupakan tujuan dari 

pembelajaran terutama matematika

Aspek penting yang dibutuhkan oleh siswa yaitu gaya belajar yang 

akan mempermudah siswa dalam menggapai tujuan pembelajaran karena 

motivasi yang keluar dari diri siswa. Karena dengan gaya belajar maka 

siswa tersebut mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 

dalam penelitian ini, perbrbedededaaaaa n yang terdapat pada penelitian ini 

penelitiann rrele evan yyaiaitutu ddara i memetotodede ssumumbeber daatata ddan subyek penelitian

C. Kerangka PPiikiri

PaPadada aabab d 21 dimmasasa sekakararang kemampuan ppememece hahan masa

pep ntiing untuk dikkuauasasai i setiapp ssisi wa karena mempununyyai hubungan 

dengan keahlian yang laiin, yaitu: meneliititi,, kreatiivitas, mmenenganali

kekemamampm uan memendn engar, dan pengambililanan kkeputusan. DaD lam pro

pep mecahan suattu permasalahan diperllukukanan aspek gayaya belajar 

kek mandirian belajar yayayangng didibubub tututuhkhkkananan daalalam m pep nyelesaiann mmasasalah o

siswa. KKememampuan pemecahahanan mmasallahh ssanangat diperll kukan da

kehihidudupan sehari-hahariri kkarena menghah ruskan siswaa bberpikir kritis 

ananalalitis ddalalama  mengambil suatuu kkeputusan. UnUntutuk k memem cacahkh an su

permasalahhan mmatatemematatisi ,  Kemampupuanan ppememecahan masalahh  merupa

inti ddara i pembbelajaran matematika dan jugaa mmererupupakan tujuan 

pembelajaran terutama matematika
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pengajar. Permasalahan yang ada di dalam pembelajaran matematika 

disebut juga permasalahan matematis, dalam hal ini maka gaya belajar 

dapat menyelesaikan permasalahan matematis karena gaya belajar 

merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran.

Aspek kemandirian belajar siswa juga penting dalam mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Karena kemandirian belajar 

dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kemandirian belajar siswa dikategorikan menjadi 2 yaitu kemandirian 

belajar tinggi dan kemandirian belajar rendah.

Untuk mengetahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang ditinjau dari gaya belajar dan kemandirian belajar 

siswa, peneliti melakukan penelitian dengan metode tes dan angket yang 

diberikan kepada siswa, selanjutnya akan dipilih beberapa siswa dari 

kategori gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Dipilih juga siswa 

dengan kemandirian tinggi dan rendah. Setelah terpilih beberapa siswa 

yang telah diseleksi peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk 

membuktikan bahwa hasil angket yang diberikan sesuai dengan data 

wawancara sehingga data yang akan dikumpulkan valid. Sehingga 

peneliti mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar dan kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Patimuan.

kemampuan pemecahan mamamasasas lah siswa. Karena kemandirian bel

dapat memempm engagaruruhihi kemmamampupuanan pemececahahan masalah sis

Kemanddiirian bebelalajar siswa ddikategorikan memenjn adi 2 yaitu kemandir

bebelalajajar r titingnggig ddan kemanndidirir an belelajajar rendahh.

UUntuk k mengngetetahahui bbahahwaw  kemampuan pepemem cahan masa

matematis siswa yang dditinjjau ddari gaya belalajajar dan kkemanddiririai n bel

sisiswswa,a, peneliti memelakukan penelitian dengagan n metode tees daann angkgkkeeet y

didibberikan kepadad  siswa, selanjutnya akkanan ddipi ilih beberapapa a siswa 

kak tegori gaya belajar visual, auditori, daan n kikinen stetik. Dipipililih h jujuga si

dengan n kekemam ndirian tinggi dadann rerendndaha . SSetet lalah h terpilih bebberapa si

yangg ttelah ddiselekksisi ppeneneliti melakuk kak n wawancara a dedengan siswa un

memembm uktiikakan bahwa hhasil angkketet yang dibeeririkakan n sesuaai ddene gan d

wawancara sehhiningggga a dad ta yang akakanan ddiki umpulkan vallidid. Sehin

peneelil tit  mengetahui kemampuan pemecahah n mamasasalalah h matematis si

ditinjau dari gaya belajar dan kemandirian belajar siswa kelas VIII S


